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Abstract: The objectives of this research are to design a valid inquiry-based learning material about
ecosystem and environmental pollution for grade X of Senior High School 3 Malang and to discover its
effect towards critical thinking ability, conceptual comprehension, and attitude of grade X of Senior
High School 3 Malang students. This research was conducted in two phases. The first phase is making
the learning material including syllable, course outline, handout, student worksheet, and scoring instru-
ment. The second phase is a quasi-experiment. Two sample groups are given different treatment to see
the effect for critical thinking skills, conceptual comprehension, and student attitude. The results of the
study showed that the learning material based on inquiry learning is valid and could be used for grade
X students of Senior High School 3 Malang and there is a significant effect of the learning material to-
wards the students critical thinking ability, conceptual comprehension, and attitude.
Key Words: developing learning material, ecosystem and enviromental pollution, inquiry, critical think-
ing ability, conceptual comprehensension, attitude
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis inkuiri pada
materi ekosistem dan pencemaran lingkungan untuk siswa kelas X SMAN 3 Malang dan mengetahui
pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis, pemahaman konsep, dan sikap siswa kelas X SMAN
3 Malang. Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama adalah perancangan perangkat
pembelajaran seperti silabus, RPP, handout, LKS, dan instrumen penilaian. Tahap kedua adalah eksperi-
men quasi. Pada tahap ini, dua sampel kelompok diberikan perlakuan yang berbeda untuk melihat pe-
ngaruh terhadap kemampuan berpikir kritis, pemahaman konsep, dan sikap siswa. Hasil dari penelitian
ini menyatakan bahwa perangkat pembelajaran berbasis inkuiri valid dan dapat digunakan pada siswa
kelas X SMAN 3 Malang dan terdapat pengaruh signifikan perangkat pembelajaran terhadap kemampuan
berpikir kritis, pemahaman konsep, dan sikap siswa.
Kata kunci: pengembangan perangkat pembelajaran, ekosistem dan pencemaran lingkungan, inkuiri,
kemampuan berpikir kritis, pemahaman konsep, sikap
Masalah pokok yang dihadapi duniapendidikan di Indonesia berhubungandengan mutu pendidikan. Indikator-indika-
tor pendidikan menunjukkan bahwa mutu pendidikan
di Indonesia belum meningkat secara berarti (Susanto,
2002). Depdiknas (2004) menyatakan bahwa mutu
pendidikan yang rendah diketahui dari indikator, antara
lain (1) kemampuan peserta didik dalam menyerap
materi pelajaran yang diajarkan guru tidak maksimal,
(2) kemampuan peserta didik dalam membentuk karak-
ter yang tercermin dalam sikap dan kecakapan hidup
masih kurang. Oleh karena itu perlu peningkatan
kualitas pembelajaran agar mampu bersaing di masa
depan (pembelajaran abad 21), antara lain menekan-
kan pada inti materi pelajaran, komunikasi yang efektif
antara siswa dengan siswa, maupun antara siswa de-
ngan guru, mampu berkolaborasi atau bekerja sama
dalam kelompok, berpikir kritis dan mampu memecah-
kan masalah, kreatif dan inovatif, serta penilaian ter-
standar untuk mengukur prestasi siswa (Susilo, 2011).
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SMA Negeri 3 Malang merupakan salah satu
sekolah terbaik di kota Malang. Sekolah ini merupakan
sekolah yang melakukan penyeleksian ketat terhadap
tiap calon siswa yang masuk, memiliki tingkat disiplin
yang tinggi, serta ditunjang dengan fasilitas sekolah
yang memadai. Berdasarkan pengamatan di sekolah
tersebut diketahui bahwa pembelajaran yang dilaksa-
nakan belum mengembangkan penilaian kemampuan
berpikir kritis dan penilaian sikap siswa. Pembelajaran
Biologi seringkali disampaikan dengan metode cera-
mah, metode diskusi, serta metode-metode lain yang
meskipun dapat meningkatkan hasil belajar tetapi masih
belum mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
sikap siswa terhadap lingkungan. Berdasarkan latar
belakang masalah di atas maka perlu dikembangkan
perangkat pembelajaran ekositem dan pencemaran
lingkungan berbasis inkuiri serta pengaruhnya terhadap
kemampuan berpikir kritis, pemahaman konsep, dan
sikap siswa Kelas X SMA Negeri 3 Malang.
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian pe-
ngembangan ini adalah mendesain perangkat pembela-
jaran ekosistem dan pencemaran lingkungan berbasis
inkuiri yang valid untuk siswa kelas X SMA Negeri 3
Malang dan menguji pengaruh penggunaan perangkat
pembelajaran ekosistem dan pencemaran lingkungan
berbasis inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis,
pemahaman konsep, serta sikap siswa kelas X SMA
Negeri 3 Malang.
METODE
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengem-
bangan (research and development). Model peneliti-
an dan pengembangan perangkat pembelajaran berba-
sis inkuiri ini mengadaptasi model 4D (define, design,
develop, and disseminate) dari Thiagarajan, et al
(1974). Tahap define (pendefinisian) penelitian ini me-
liputi analisis ujung depan, analisis siswa, analisis tugas,
analisis konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran.
Tahap design (perancangan), meliputi perancangan
perangkat pembelajaran sehingga dihasilkan prototipe
(draf I). Perangkat pembelajaran yang akan dihasilkan
adalah silabus, RPP, handout, LKS, dan instrumen
penilaian. Tahap develop (pengembangan) bertujuan
untuk menghasilkan draf final perangkat pembelajaran
dan instrumen penelitian yang baik melalui kegiatan
uji coba produk. Pada tahap ini dilakukan validasi ahli
oleh pakar, dan uji pengembangan (development test-
ing) yang diikuti dengan revisi terhadap prototipe pe-
rangkat pembelajaran yang dikembangkan. Tahap dis-
Pembelajaran Biologi menekankan pada siswa
untuk belajar secara mandiri atau pembelajaran yang
berpusat pada siswa (student centered). Siswa ditun-
tut aktif dalam belajar dan tidak menjadikan guru se-
bagai satu-satunya sumber belajar. Siswa dituntut untuk
dapat menemukan sendiri konsep-konsep pelajaran
melalui kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, guru
dituntut untuk dapat melatih kemampuan berpikir siswa
selama kegiatan pembelajaran. Kegiatan yang dapat
dikembangkan dalam pembelajaran untuk melatih ke-
mampuan berpikir kritis siswa diantaranya memberi-
kan permasalahan-permasalahan yang terkait dengan
materi ataupun topik pembelajaran. Materi pembela-
jaran dapat dikaitkan dengan hal-hal yang ada di ling-
kungan sekitar siswa yang berhubungan dengan kehi-
dupan sehari-hari.
Materi yang berkaitan dengan lingkungan ini me-
rupakan salah satu isu penting yang sedang banyak
dibicarakan masyarakat dunia sekarang ini. Hal ini di-
karenakan telah terjadi penurunan kualitas lingkungan
di hampir seluruh dunia. Oleh karena itu, perlu dita-
namkan kembali kesadaran akan peran lingkungan ba-
gi masyarakat melalui kegiatan pembelajaran yang da-
pat meningkatkan kemampuan berpikir kritis terhadap
lingkungan serta permasalahan yang terkait lingkung-
an, serta dapat meningkatkan sikap cinta dan peduli
terhadap lingkungan.
Materi pembelajaran dapat membekali siswa un-
tuk kehidupan masa depannya, namun kenyataannya
kompetensi dasar ini seringkali hanya dibelajarkan de-
ngan cara konvensional, yaitu mengacu pada konsep-
konsep yang sudah ada, serta belum mengajak siswa
untuk mencari tahu konsep-konsep pelajaran secara
mandiri dan sehingga pembelajaran belum bermakna.
Materi ekosistem serta pencemaran lingkungan dapat
dibelajarkan secara langsung pada siswa diantaranya
dengan cara mengamati lingkungan yang ada di sekitar
siswa. Guru juga dapat menyajikan suatu perangkat
pembelajaran yang mengakomodasi siswa untuk me-
ngetahui kondisi lingkungan misalnya sungai yang tidak
tercemar maupun yang sudah tercemar. Dengan demi-
kian maka dapat menumbuhkan sikap kepedulian sis-
wa terhadap lingkungan serta memiliki kemampuan
memecahkan permasalahan sehari-hari terkait ling-
kungan dalam hubungannya dengan aplikasi konsep
pembelajaran. Oleh karena itu, perlu dikembangkan
perangkat pembelajaran yang memadai dan disesuai-
kan dengan karakteristik materi pembelajaran dan ka-
rakteristik siswa sehingga diharapkan dapat mening-
katkan kemampuan berpikir kritis, pemahaman konsep,
serta sikap siswa.
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seminate (penyebaran) berupa tahap penilaian sumatif.
Penilaian sumatif akan dilaksanakan secara terbatas
dengan menggunakan perangkat pembelajaran berba-
sis inkuiri yang sudah memenuhi standar validasi pada
kelas eksperimen kemudian dibandingkan dengan kelas
kontrol yang tidak menggunakan perangkat pembela-
jaran berbasis inkuiri. Penerapan perangkat pembela-
jaran berbasis inkuiri digunakan untuk mengetahui pe-
ngaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis, pema-
haman konsep, dan sikap siswa.
Perangkat pembelajaran yang telah dikembang-
kan kemudian diuji coba. Uji coba produk dimaksudkan
sebagai dasar untuk menetapkan tingkat keefektifan,
efisiensi, dan atau daya tarik dari produk yang dihasil-
kan. Tahap uji coba produk yaitu uji validasi ahli, penya-
jian data uji pengembangan, dan penyajian data uji peni-
laian sumatif.
Produk berupa perangkat pembelajaran berbasis
inkuiri akan diuji validitasnya oleh validator. Para vali-
dator meliputi ahli materi, ahli desain pembelajaran,
praktisi pelaksana pembelajaran, serta uji coba kelom-
pok kecil oleh para siswa kelas XI SMA Negeri 3
Malang dalam pelaksanaan uji kelompok kecil. Instru-
men yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah lembar validasi untuk perangkat
pembelajaran. Analisis data yang digunakan dalam pe-
nelitian pengembangan ini adalah teknik analisis des-
kriptif yang dilakukan untuk menganalisis data yang
dihimpun dari hasil review dan hasil uji coba pengem-
bangan perangkat pembelajaran.
Penelitian quasi eksperimen dilakukan untuk
menguji pengaruh perangkat pembelajaran dalam kegi-
atan pembelajaran. Rancangan penelitian yang dipilih,
yaitu rancangan eksperimen semu (quasi) non equiva-
lent control group design. Tujuannya adalah menge-
tahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
serta untuk mengendalikan variabel lain yang diduga
ikut berpengaruh terhadap variabel terikat. Variabel
bebas yaitu perangkat pembelajaran berbasis inkuiri,
sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan ber-
pikir kritis, pemahaman konsep, dan sikap siswa. Popu-
lasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
SMA Negeri 3 Malang tahun pelajaran 2012/2013
yang terdiri dari 10 kelas. Sampel dalam penelitian ini
terdiri dari dua kelas yaitu kelas X5 dan X9. Penentuan
sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu rubrik penilaian kemampuan berpikir kritis, tes
penguasaan konsep, tes sikap terhadap lingkungan ob-
servasi aktivitas siswa melalui rekaman kegiatan pem-
belajaran. Instrumen yang digunakan adalah tes dan
non tes. Instrumen untuk mengukur kemampuan berpi-
kir kritis adalah adaptasi dan modifikasi dari tes tertulis
dengan bentuk tes Structured of the Observed
Learning Outcome (SOLO) Taxonomy dari Collis
dan Davey (1986) dalam Arnyana (2006). Kemampu-
an berpikir kritis diukur melalui instrumen tes berupa
tes awal (pre test) dan tes akhir (post test). Pemaham-
an konsep diukur melalui instrumen tes berupa tes awal
dan tes akhir. Instrumen tes skala sikap menggunakan
skala Likert. Teknik analisis statistik inferensial diguna-
kan untuk mengetahui pengaruh penggunaan perang-
kat pembelajaran berbasis inkuiri terhadap kemampuan
berpikir kritis, pemahaman konsep dan sikap siswa.
Teknik analisis yang digunakan adalah Analisis Kovari-
an (Anakova), dimana hasil pre tes sebagai kovariat.
Analisis statistik ini dibantu oleh program analisis SPSS
16 for Windows dengan didahului dengan uji homoge-
nitas dan normalitas (uji Kormogolov-Smirnov).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Coba Perangkat Pembelajaran
Data uji coba pada penelitian ini meliputi data
hasil uji validasi oleh para ahli, data hasil uji pengem-
bangan, dan data hasil uji penilaian sumatif. Hasil uji
validasi ahli berupa data hasil validasi ahli materi dan
validasi ahli desain pembelajaran terhadap perangkat
pembelajaran yang dikembangkan. Secara umum ke-
seluruhan hasil validasi ahli materi terhadap perangkat
pembelajaran dapat disajikan pada Tabel 1. Tabel 1
menunjukkan bahwa secara keseluruhan, perangkat
pembelajaran Ekosistem dan Pencemaran Lingkung-
an berbasis inkuiri berkategori baik. Data yang diper-
oleh pada tahap validasi ahli materi juga berupa saran
dan tanggapan dari validator ahli materi terhadap pe-
rangkat pembelajaran yang dikembangkan.
Hasil validasi oleh ahli desain pembelajaran ter-
hadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan
dapat disajikan pada Tabel 2. Tabel tersebut menun-
jukkan bahwa secara keseluruhan, perangkat pem-
belajaran Ekosistem dan Pencemaran Lingkungan
berbasis inkuiri berkategori baik.
Hasil validasi oleh praktisi pelaksana Pembela-
jaran disajikan pada Tabel 3. Tabel tersebut menun-
jukkan bahwa secara keseluruhan perangkat pembel-
ajaran Ekosistem dan Pencemaran Lingkungan ber-
basis inkuiri yang dikembangkan berkategori baik.
Uji kuantitatif dilakukan dengan mengujicobakan
draf II perangkat pembelajaran yang telah dimodifi-
kasi saat uji awal pengembangan kepada beberapa
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Tabel 1. Ringkasan Hasil Penilaian pada Tahap Validasi Ahli Materi
Tabel 2. Ringkasan Hasil Penilaian pada Tahap Validasi Ahli Desain Pembelajaran
Tabel 3. Ringkasan Hasil Penilaian pada Tahap Validasi Praktisi Pelaksana Pembelajaran
Tabel 4. Ringkasan Nilai Pretes dan Postes Kemampuan Berpikir Kritis Pada Penilaian
Sumatif
Tabel 5.  Ringkasan Nilai Pretes dan Postes Pemahaman Konsep Siswa Pada Penilaian Sumatif
Tabel 6.  Ringkasan Nilai Pretes dan Postes Sikap Siswa Pada Penilaian Sumatif
No Perangkat Rata-Rata Skor Kategori 
1 Silabus 3,97 Baik 
2 RPP 3,90 Baik 
3 Handout 3,69 Baik 
4 LKS 3,69 Baik 
5 Tes kemampuan berpikir kritis 3,91 Baik 
6 Tes pemahaman konsep 4,00 Sangat Baik 
7 Tes sikap 4,00 Sangat Baik 
 
No Perangkat Rata-Rata Skor Kategori 
1 Silabus 3,48 Baik 
2 RPP 3,48 Baik 
3 Handout 3,32 Baik 
4 LKS 3,40 Baik 
5 Tes kemampuan berpikir kritis 3,93 Baik 
6 Tes pemahaman konsep 3,96 Baik 
7 Tes skala Sikap 3,85 Baik 
 
No Perangkat Rata-Rata Skor Kategori 
1 Silabus 3,73 Baik 
2 RPP 3,64 Baik 
3 Handout 3,49 Baik 
4 LKS 3,48 Baik 
5 Tes emampuan berpikir kritis 3,29 Baik 
6 Tes pemahaman konsep 3,58 Baik 
7 Tes skala Sikap 3,37 Baik 
 
No Kelas Materi Rata-Rata 
Pretes Postes 
1 X-5 Ekosistem dan Pencemaran 39,80 62,94 
2 X-9 Ekosistem dan Pencemaran 46,57 79,86 
 
No Kelas Materi Rata-Rata 
Pretes Postes 
1 X-5 Ekosistem dan Pencemaran 76,18 84,28 
2 X-9 Ekosistem dan Pencemaran 73,91 88,28 
 
No Kelas Materi Rata-Rata 
Pretes Postes 
1 X-5 Ekosistem dan Pencemaran 72,44 78,13 
2 X-9 Ekosistem dan Pencemaran 74,86 82,21 
 
orang siswa yang dipilih. Uji kuantitatif terhadap pe-
rangkat pembelajaran berupa handout dan LKS.
Hasil menunjukkan bahwa rata-rata skor penilaian
handout oleh siswa sebesar 3,33.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa handout ha-
sil pengembangan berkategori baik. Sedangkan terha-
dap penilaian LKS menunjukkan bahwa rata-rata
skor penilaian LKS oleh siswa sebesar 3,22. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa LKS hasil pengem-
bangan berkategori baik.
Analisis butir soal dilakukan untuk mengetahui
kelayakan instrumen penilaian yang telah dikembang-
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kan. Analisis butir soal meliputi uji validitas butir soal
dan uji reliabilitas butir soal. Berdasarkan uji validitas
butir soal dapat diketahui bahwa dua butir soal materi
ekosistem dan pencemaran lingkungan tidak valid dan
direvisi sedangkan sisanya telah valid dan tidak perlu
direvisi. Berdasarkan koefisien reliabilitas diketahui
bahwa soal yang dikembangkan memiliki koefisien
Alpha Cronbach sebesar 0,886 (> 0,65) sehingga di-
katakan reliabel.
Hasil Uji Hipotesis Penelitian Sumatif
Data hasil penilaian sumatif yang disajikan disini
adalah hasil pretes dan postes siswa kelas X-5 dan
X-9. Pretes dan postes dilakukan untuk mengetahui
kemajuan belajar siswa sebelum dan sesudah
dilaksanakannya pembelajaran.
Hasil rata-rata nilai pretes dan postes kemampu-
an berpikir kritis, pemahaman konsep, dan sikap sis-
wa dapat dilihat pada Tabel 4, Tabel 5, dan Tabel 6.
Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata pretes
dan postes kemampuan berpikir kritis pada materi
ekosistem dan pencemaran lingkungan mengalami
peningkatan sebesar 23,14 untuk kelas X-5 dan 33,29
untuk kelas X-9.
Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata pretes
dan postes pemahaman konsep pada materi ekosis-
tem dan pencemaran lingkungan mengalami pening-
katan sebesar 8,1 untuk kelas X-5 dan 14,37 untuk
kelas X-9.
Tabel 6 menunjukkan bahwa rata-rata pretes
dan postes skala sikap pada materi ekosistem dan
pencemaran lingkungan mengalami peningkatan se-
besar 5,69 untuk kelas X-5 dan 7,35 untuk kelas X-
9.
Hasil Analisis Uji Coba Perangkat
Pembelajaran
Hasil analisis data validasi ahli materi secara ke-
seluruhan terhadap perangkat pembelajaran berbasis
inkuiri yang dikembangkan dapat disajikan pada Tabel
7. Hasil perhitungan persentase penilaian <p> perang-
kat pembelajaran oleh ahli materi pada Tabel 7 menun-
jukkan bahwa secara keseluruhan perangkat pembela-
jaran berkategori sangat baik dan diputuskan tidak per-
lu revisi. Hal ini dilihat dari nilai <p> yang lebih dari
85%.
Hasil analisis data validasi ahli desain pembelajar-
an secara keseluruhan terhadap perangkat pembela-
jaran berbasis inkuiri yang dikembangkan dapat disaji-
kan pada Tabel 8. Hasil perhitungan persentase penilai-
an <p> perangkat pembelajaran oleh ahli desain pem-
belajaran pada Tabel 8 menunjukkan bahwa secara
keseluruhan perangkat pembelajaran berkategori sa-
ngat baik dan diputuskan tidak revisi. Hal ini dilihat
dari nilai <p> yang lebih dari 85%.
Hasil analisis data uji awal pengembangan atau
validasi oleh praktisi pelaksana pembelajaran secara
keseluruhan terhadap perangkat pembelajaran berba-
sis inkuiri yang dikembangkan dapat disajikan pada
Tabel 9. Hasil perhitungan persentase penilaian <p>
perangkat pembelajaran oleh praktisi pelaksana pem-
belajaran pada Tabel 9 menunjukkan bahwa perangkat
pembelajaran yang berupa silabus, RPP, handout,
LKS, dan tes pemahaman konsep berkategori sangat
baik dan diputuskan tidak revisi. Perangkat pembelajar-
an berupa tes kemampuan berpikir kritis dan tes skala
sikap berkategori baik dan diputuskan tidak revisi. Hal
ini dilihat dari nilai <p> yang lebih dari 85%.
Hasil analisis data uji kuantitatif atau uji kelompok
kecil secara keseluruhan terhadap perangkat pembela-
jaran berbasis inkuiri berupa handout dan LKS yang
dikembangkan dapat disajikan pada Tabel 10. Hasil
perhitungan persentase penilaian <p> perangkat pem-
belajaran pada uji kuantitatif menunjukkan bahwa pe-
rangkat pembelajaran yang berupa handout dan LKS
berkategori baik dan diputuskan tidak revisi. Hal ini
dilihat dari nilai <p> yang lebih dari 85%.
Hasil Uji Hipotesis tentang Penelitian Sumatif
Data yang dikumpulkan pada penilaian sumatif
ini adalah hasil pretes dan postes siswa kelas X-5
dan X-9. Data hasil pretes dan postes ada tiga macam,
yaitu data hasil tes kemampuan berpikir kritis, pema-
haman konsep dan sikap. Analisis data dilakukan de-
ngan menggunakan uji statistik anakova pada data
tes kemampuan berpikir kritis, pemahaman konsep,
dan sikap terhadap materi ekosistem dan pencemaran
lingkungan. Faktor pertama adalah pembelajaran de-
ngan metode konvensional, sedangkan faktor kedua
adalah pembelajaran berbasis inkuiri. Kelas X-5
menggunakan pembelajaran dengan metode konven-
sional dan kelas X-9 menggunakan pembelajaran de-
ngan perangkat pembelajaran berbasis inkuiri yang
telah dikembangkan.
Sebelum data dianalisis dengan uji statistik ana-
kova terlebih dahulu diajukan uji asumsi anakova yang
mencakup uji normalitas dan uji homogenitas. Analisis
uji normalitas dan uji homogenitas dilakukan dengan
bantuan program SPSS for MS Windows. Uji normali-
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Tabel 7. Hasil Analisis Data Uji Validasi Ahli Materi
Tabel 8. Hasil Analisis Data Uji Validasi Ahli Desain Pembelajaran
Tabel 9. Hasil Analisis Data Uji Validasi oleh Praktisi Pelaksana Pembelajaran
Tabel 10. Hasil Analisis Data Uji Kuantitatif
No Perangkat Pembelajaran p (%) Kategori Keputusan Uji 
1 Silabus 99,25 Sangat baik Tidak Revisi 
2 RPP 97,50 Sangat baik Tidak Revisi 
3 Handout 92,25 Sangat baik Tidak Revisi 
4 LKS 92,25 Sangat baik Tidak Revisi 
5 Tes kemampuan berpikir kritis 97,75 Sangat baik Tidak Revisi 
6 Tes pemahaman konsep 100,00 Sangat baik Tidak Revisi 
7 Tes skala Sikap 100,00 Sangat baik Tidak Revisi 
 
No Perangkat Pembelajaran p (%) Kategori Keputusan Uji 
1 Silabus 87,00 Sangat baik Tidak Revisi 
2 RPP 87,00 Sangat baik Tidak Revisi 
3 Handout 83,00 Baik Tidak Revisi 
4 LKS 85,00 Sangat baik Tidak Revisi 
5 Tes kemampuan berpikir kritis 98,25 Sangat baik Tidak Revisi 
6 Tes pemahaman konsep 99,00 Sangat baik Tidak Revisi 
7 Tes Skala Sikap 96,25 Sangat baik Tidak Revisi 
 
No Perangkat Pembelajaran p (%) Kategori Keputusan Uji 
1 Silabus 93,25 Sangat baik Tidak Revisi 
2 RPP 91,00 Sangat baik Tidak Revisi 
3 Handout 87,25 Sangat baik Tidak Revisi 
4 LKS 87,00 Sangat baik Tidak Revisi 
5 Tes kemampuan berpikir kritis 82,25 Baik Tidak Revisi 
6 Tes pemahaman konsep 89,50 Sangat Baik Tidak Revisi 
7 Tes Skala Sikap 84,25 Baik Tidak Revisi 
 
No Perangkat Pembelajaran p (%) Kategori Keputusan Uji 
1 Handout 83,25 baik Tidak Revisi 
2 LKS 80,50 baik Tidak Revisi 
 
Tabel 11. Ringkasan Hasil Uji Anacova Pengaruh Metode Pembelajaran Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis
Sumber Variasi (SV) Jumlah Kuadrat (JK) df Rata-rata Kuadrat (RK) F Sig. 
Model Terkoreksi 8073,329(a) 2 4036,665 22,732 ,000 
Intercept 20057,868 1 20057,868 112,955 ,000 
XKRITIS 3066,701 1 3066,701 17,270 ,000 
Perlakuan (METODE) 3209,847 1 3209,847 18,076 ,000 
Error 11897,471 67 177,574     
Total 376828,000 70       
Total Koreksi  19970,800 69       
 
Tabel 12. Ringkasan Rerata Terkoreksi Pengaruh Metode Pembelajaran Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Metode Pretes Postes Selisih Terkoreksi Notasi LSD 0,05 
Pembelajaran 
konvensional 39,80 62,94 23,14 64,45 a 
Pembelajaran berbasis 
inkuiri 46,57 79,86 33,29 78,35      b  
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tas data dilakukan untuk menguji apakah semua kelom-
pok data terdistribusi secara normal. Uji normalitas
data ini dilakukan terhadap kedua kelompok data pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelompok data
yang dimaksud adalah tes kemampuan berpikir kritis,
pemahaman konsep, dan sikap siswa pada masing-
masing perlakuan, yaitu pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Berdasarkan tabel hasil uji one normalitas
Kolmorogov–Smirnov menunjukkan bahwa semua
kelompok data terdistribusi normal dengan angka signi-
fikansi 0,052-0,309 atau > 0,05. Dari hasil analisis ini
dapat disimpulkan bahwa sebaran data setiap kelom-
pok berdistribusi normal sehingga analisis data dapat
dilanjutkan.
Uji asumsi homogenitas dilakukan untuk menguji
homogenitas semua varians. Homogenitas varian diuji
dengan menggunakan Levene’s Test of Equality or
Error Variances. Berdasarkan uji homogenitas tam-
pak bahwa angka signifikansi Levene’s Test untuk
semua variabel berkisar antara 0,051-0,498 atau >
0,05. Hal ini berarti variabel kemampuan berpikir kri-
tis, pemahaman konsep, dan sikap pada kelompok
kelas ekspreimen dengan kelas kontrol adalah homo-
gen sehingga analisis data dapat dilanjutkan.
Pengujian hipotesis dengan statistik parametrik
anakova dibantu dengan menggunakan program
SPSS for MS Windows. Uji hipotesis dilakukan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas (pembelajaran
konvensional dan pembelajaran berbasis inkuiri) ter-
hadap variabel terikat (kemampuan berpikir kritis,
pemahaman konsep, dan sikap).
Hasil Pengujian Hipotesis tentang Tes
Kemampuan Berpikir Kritis
Ringkasan hasil uji anakova pengaruh metode
pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis
tertera pada Tabel 11 dapat diinterpretasikan sebagai
berikut.
Berdasarkan Tabel 11 dapat dijabarkan bahwa
pengaruh pembelajaran berbasis inkuiri terhadap ke-
mampuan berpikir kritis, diperoleh nilai  F hitung sebe-
sar 18,076 dengan angka signifikansi sebesar 0,000
lebih kecil dari 0,05. Hal ini dapat diinterpretasikan
bahwa hipotesis penelitian diterima. Hal ini menunjuk-
kan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri secara signi-
fikan memberikan pengaruh lebih baik dalam mening-
katkan kemampuan berpikir kritis dibandingkan de-
ngan pembelajaran konvensional. Selanjutnya dilaku-
kan uji beda dengan LSD seperti pada Tabel 12.
Berdasarkan hasil uji beda dapat diinterpretasi-
kan bahwa perlakuan metode pembelajaran berbasis
inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis secara sig-
nifikan memberikan pengaruh lebih baik dalam me-
ningkatkan kemampuan berpikir kritis dibanding pem-
belajaran dengan metode konvensional. Dapat disim-
pulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan ber-
pikir kritis dengan menggunakan pembelajaran berba-
sis inkuiri sebesar 71,47% lebih baik dibandingkan
dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis de-
ngan menggunakan pembelajaran konvensional, yaitu
sebesar 58,15%.
Hasil Pengujian Hipotesis tentang Tes
Pemahaman Konsep
Ringkasan hasil uji anakova metode pembelajar-
an terhadap tes pemahaman konsep tertera pada Ta-
bel 13 dapat diinterpretasikan sebagai berikut.
Berdasarkan Tabel 13 dapat dijabarkan penga-
ruh  pembelajaran berbasis inkuiri terhadap pema-
haman konsep, diperoleh nilai  F hitung sebesar 8,972
dengan angka signifikansi sebesar 0,004 lebih kecil
dari 0,05. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa hipo-
tesis penelitian diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis inkuiri secara signifikan mem-
berikan pengaruh lebih baik dalam meningkatkan pe-
mahaman konsep dibanding pembelajaran konvensio-
nal. Selanjutnya dilakukan uji beda dengan LSD pada
Tabel 14.
Berdasarkan Tabel 14 dapat diinterpretasikan
bahwa perlakuan metode pembelajaran berbasis inkui-
ri secara signifikan memberikan pengaruh lebih baik
dalam meningkatkan pemahaman konsep dibanding
pembelajaran dengan metode konvensional. Pening-
katan pemahaman konsep dengan menggunakan pem-
belajaran berbasis inkuiri sebesar 19,43% lebih baik
dibandingkan dengan peningkatan pemahaman konsep
dengan menggunakan pembelajaran konvensional, yai-
tu hanya sebesar 10,49%.
Hasil Pengujian Hipotesis tentang Tes Sikap
Ringkasan hasil uji anakova terhadap sikap ter-
tera pada Tabel 15. Berdasarkan Tabel 15 dapat dija-
barkan pengaruh pembelajaran berbasis inkuiri terha-
dap sikap, diperoleh nilai  F hitung sebesar 7,179 de-
ngan angka signifikansi sebesar 0,009 lebih kecil dari
0,05. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa hipotesis
penelitian diterima. Hal ini menunjukkan bahwa pem-
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Tabel 13. Ringkasan Hasil Uji Anacova Pengaruh Metode Pembelajaran Terhadap Pemahaman
Konsep
Tabel 14. Ringkasan Rerata Terkoreksi Metode Pembelajaran Terhadap Pemahaman Konsep
Sumber Variasi (SV) Jumlah Kuadrat (JK) df Rata-rata Kuadrat (RK) F Sig. 
Model Terkoreksi 1415,860(a) 2 707,930 21,436 ,000 
Intercept 2441,232 1 2441,232 73,921 ,000 
XKRITIS 1320,504 1 1320,504 39,985 ,000 
Perlakuan 
(METODE) 296,299 1 296,299 8,972 ,004 
Error 2212,663 67 33,025     
Total 534799,170 70       
Total Koreksi  3628,523 69       
 
Metode Pretes Postes Selisih Terkoreksi Notasi LSD 0,05 
Pembelajaran 
konvensional 77,79 85,94 8,16 85,01 a 
Pembelajaran berbasis 
inkuiri 73,92 88,28 14,36 89,21      b  
 
Tabel 15. Ringkasan Hasil Uji Anacova Pengaruh Metode Pembelajaran Terhadap Sikap
Sumber Variasi (SV) Jumlah Kuadrat (JK) df Rata-rata Kuadrat (RK) F Sig. 
Model Terkoreksi 3458,423(a) 2 1729,212 75,002 ,000 
Intercept 380,666 1 380,666 16,511 ,000 
XKRITIS 2977,391 1 2977,391 129,140 ,000 
Perlakuan (METODE) 165,516 1 165,516 7,179 ,009 
Error 1544,723 67 23,056    
Total 448454,750 70      
Total Koreksi  5003,146 69      
 
Tabel 16. Ringkasan Rerata Terkoreksi Metode Pembelajaran Terhadap Sikap
Metode Pretes  Postes  Selisih Terkoreksi  Notasi LSD 0,05 
Pembelajaran 
konvensional 
72,1857 76,9714 4,7857 78,035 a 
Pembelajaran berbasis 
inkuiri 
74,8571 82,2143 7,3572 81,151      b  
 
belajaran berbasis inkuiri secara signifikan memberi-
kan pengaruh lebih baik dalam meningkatkan sikap
dibanding pembelajaran konvensional. Selanjutnya
dilakukan uji beda dengan LSD pada Tabel 16.
Berdasarkan Tabel 16 dapat diinterpretasikan
bahwa perlakuan metode pembelajaran berbasis in-
kuiri secara signifikan memberikan pengaruh lebih
baik dalam meningkatkan sikap dibanding pembelajar-
an dengan metode konvensional. Peningkatan sikap
dengan menggunakan pembelajaran berbasis inkuiri
sebesar 9,83% lebih baik dibandingkan dengan pe-
ningkatan sikap dengan menggunakan pembelajaran
konvensional, yaitu sebesar 6,63%.
Kajian Produk yang Telah Direvisi
Pembelajaran inkuiri merupakan bagian dari ke-
terampilan proses yang dapat mengimplementasikan
tuntutan cara belajar siswa aktif. Tujuan utama pem-
belajaran yang berorientasi inkuiri adalah pengem-
bangan sikap dan keterampilan siswa sehingga dapat
memecahkan masalah sendiri. Perangkat pembela-
jaran merupakan sekumpulan bahan, alat, media, pe-
tunjuk dan pedoman yang digunakan oleh guru dan
siswa dalam proses pembelajaran di kelas, serangkai-
an perangkat pembelajaran yang dipersiapkan seo-
rang guru dalam menghadapi pembelajaran di kelas.
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Produk perangkat pembelajaran ekosistem dan pen-
cemaran lingkungan berbasis inkuiri hasil pengem-
bangan ini, terdiri atas silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), handout, lembar kerja siswa
(LKS), dan instrumen penilaian (kemampuan berpikir
kritis, pemahaman konsep, dan sikap).
Prinsip pengembangan perangkat pembelajaran
yang dilakukan mengikuti Panduan Penyusunan KTSP
Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah (BSNP,
2006) serta tetap mengacu pada Permendiknas Nomor
22 Tahun 2006 tentang Standar Isi dan Permendiknas
Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses. Berikut
kajian terhadap produk perangkat pembelajaran yang
telah direvisi.
Silabus
Silabus yang dikembangkan mengacu pada
panduan penyusunan KTSP (BSNP, 2006). Silabus
disusun mengikuti aturan dalam Permendiknas Nomor
22 Tahun 2006 tentang Standar Isi. Silabus yang
dikembangkan terdiri dari empat Kompetensi Dasar
untuk materi Ekosistem dan Pencemaran Lingkungan.
Komponen silabus berupa Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar, indikator, materi pokok dan sub
materi pokok, bentuk penilaian, alokasi waktu, sumber
belajar, alat dan bahan yang yang relevan digunakan
dalam kegiatan pembelajaran.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
dikembangkan sesuai dengan Permendiknas Nomor
41 Tahun 2007 tentang Standar Proses. RPP dijabar-
kan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar
peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi
Dasar. RPP yang dikembangkan berbasis pembelajar-
an inkuiri. RPP yang dikembangkan terdiri atas bebe-
rapa komponen, yaitu (1) identitas RPP; (2) Standar
Kompetensi; (3) Kompetensi Dasar; (4) indikator
(mencakup aspek kemampuan berpikir kritis, pema-
haman konsep, serta sikap); (5) tujuan pembelajaran
(mencakup aspek kemampuan berpikir kritis, pema-
haman konsep, serta sikap); (6) materi ajar; (7) metode
pembelajaran; (8) kegiatan pembelajaran (mencakup
kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa serta ban-
tuan guru); (9) penilaian (mencakup aspek kemampu-
an berpikir kritis, pemahaman konsep, serta sikap);
serta (10) sumber belajar.
Handout
Pengembangan handout penting dilakukan gu-
ru dalam rangka meningkatkan kualitas dan efisiensi
pembelajaran. Pengembangan bahan ajar handout
perlu memperhatikan prosedur dan komponen-kom-
ponen pembuatan handout. Penggunaan handout
dalam kegiatan pembelajaran dapat dilakukan secara
klasikal maupun individual (Sungkono, 2009). Hand-
out pembelajaran yang dikembangkan berupa hand-
out Ekosistem dan Pencemaran Lingkungan. Hand-
out yang dikembangkan menggunakan format penu-
lisan yang diadaptasi dari Prastowo (2011). Kompo-
nen-komponen handout yang dikembangkan meliputi
sampul luar, kata pengantar, petunjuk penggunaan
handout, isi handout, dan daftar pustaka.
Lembar Kerja Siswa (LKS)
LKS yang dikembangkan oleh peneliti dan divali-
dasi oleh ahli untuk memperoleh LKS yang dapat ber-
fungsi sebagai pedoman siswa dalam pembelajaran.
Menurut Prastowo (2011), melalui LKS dapat mem-
berikan kesempatan untuk memancing peserta didik
agar secara aktif terlibat dengan materi yang dibahas.
Stuktur LKS terdiri atas lima komponen, yaitu judul,
petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, infor-
masi pendukung, tugas-tugas, dan langkah-langkah
kerja (Prastowo, 2011). Berikut akan diuraikan kompo-
nen-komponen LKS yang dikembangkan meliputi
sampul luar, petunjuk penggunaan LKS, isi LKS, dan
daftar pustaka.
Instrumen Penilaian
Instrumen penilaian yang dikembangkan meli-
puti instrumen tes kemampuan berpikir kritis, pema-
haman konsep, dan sikap. Penilaian dilakukan untuk
menilai kompetensi peserta didik pada saat proses
pembelajaran dan akhir pembelajaran, sehingga da-
pat diketahui perkembangan dan ketercapaian kompe-
tensi yang telah dicapai peserta didik (Depdiknas,
2003).
Instrumen penilaian yang dikembangkan pada
penelitian ini berupa (1) tes tertulis; (2) tes unjuk kerja
berupa penyusunan rancangan percobaan, laporan
hasil praktikum dan penilaian produk hasil daur ulang
limbah; (3) observasi atau pengamatan kinerja; serta
(4) tes skala sikap.
Tes tertulis ini merupakan jenis tes formatif yang
dimaksudkan sebagai tes untuk mengetahui sejauh
mana kemampuan siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran. Tes tertulis yang dikembangkan terdiri
atas instrumen evaluasi untuk mengukur aspek ke-
mampuan berpikir kritis, pemahaman konsep, dan si-
kap. Tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
berupa soal uraian berjumlah 25 butir. Tes untuk meng-
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ukur pemahaman konsep terdiri dari soal pilihan ganda
berjumlah 30 soal dan soal uraian berjumlah 6. Tes
untuk mengukur sikap berupa angket skala sikap ber-
jumlah 30 soal. Tes unjuk kerja yang dikembangkan
pada penelitian ini berupa tes untuk menilai rancangan
percobaan, dan laporan hasil praktikum. Tes unjuk kerja
dilengkapi dengan rubrik penilaian.
Pengaruh Pembelajaran Berbasis Inkuiri
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis,
Pemahaman Konsep, dan Sikap Siswa
Perangkat pembelajaran berbasis inkuiri yang di-
terapkan di SMA Negeri 3 Malang berpengaruh signifi-
kan terhadap kemampuan berpikir kritis. Penggunaan
perangkat pembelajaran berbasis inkuiri yang diterap-
kan pada kelas eksperimen terbukti menghasilkan rata-
rata peningkatan nilai kemampuan berpikir kritis  yang
lebih baik jika dibandingkan dengan kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional yang biasa
dipakai di sekolah ini.
Mahanal (2010) menyatakan bahwa kemampuan
berpikir kritis sangat berguna bagi siswa, tidak hanya
di lingkungan sekolah tetapi juga dalam kehidupan seha-
ri-hari. Pengetahuan awal diperoleh melalui interaksi
dengan lingkungan, oleh karena itu guru seharusnya
menyediakan lingkungan yang memberi stimulus pro-
ses pengaktifan pengetahuan awal siswa yang dapat
meningkatkan keterlibatan proses mental atau ke-
mampuan berpikir kritis siswa.
Kegiatan pembelajaran pada materi ekosistem
dan pencemaran lingkungan, memerlukan kemampuan
berpikir kritis. Ekosistem dan pencemaran lingkungan
sebagai salah satu materi dalam pembelajaran Biologi
berhubungan erat dengan adanya perubahan yang ter-
jadi pada lingkungan global, sehingga membutuhkan
perhatian lebih melalui proses berpikir kritis.
Pemahaman konsep merupakan salah satu indi-
kator hasil belajar yang dicapai oleh siswa dalam pem-
belajaran. Hasil belajar berkaitan dengan kemampuan
siswa dalam menerima dan memahami materi yang
diajarkan. Pemahaman konsep ini dapat dilihat dari
hasil kegiatan siswa dalam berdiskusi serta nilai postes
siswa yang selanjutnya pemahaman konsep siswa
akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.
Hasil belajar dapat dijadikan tolok ukur keberhasilan
pembelajaran. Menurut Usman (2000) indikator yang
dijadikan tolok ukur keberhasilan proses pembelajaran,
yaitu daya serap siswa terhadap materi pembelajaran
dapat mencapai prestasi tinggi serta perilaku yang telah
dicapai siswa baik individu maupun kelompok. Cal-
lahan (1992) dalam Winarni (2006), menyatakan bah-
wa metode pembelajaran menjadi faktor penting di
dalam meningkatkan pencapaian pemahaman konsep.
Pembelajaran berbasis inkuiri merupakan salah satu
metode pembelajaran yang dapat meningkatkan pema-
haman konsep siswa.
Perangkat pembelajaran berbasis inkuiri juga ber-
pengaruh signifikan terhadap sikap siswa di SMA Ne-
geri 3 Malang. Rata-rata peningkatan nilai sikap lebih
baik jika dibandingkan dengan kelas kontrol setelah
perangkat pembelajaran berbasis inkuiri digunakan di
kelas eksperimen.
Sejalan dengan pernyataan sikap yang telah dije-
laskan sebelumnya, dapat dipahami bahwa 1) sikap
bukan bawaan sejak lahir melainkan dibentuk atau di-
pelajari sepanjang perkembangan itu masih berhubung-
an dengan objek, 2) sikap merupakan hasil belajar,
sehingga sikap dapat ditumbuhkembangkan melalui
proses belajar, 3) sikap tidak berdiri sendiri, tetapi se-
nantiasa mempunyai hubungan tertentu terhadap objek,
4) objek sikap itu merupakan suatu hal tertentu tetapi
dapat juga merupakan kumpulan dari hal-hal tersebut,
dan 5) sikap mempunyai segi-segi motivasi dan segi-
segi perasaan (Gerungan, 2000 dalam Mahanal, 2009).
Saran Pemanfaatan, Pengembangan Produk
Lebih Lanjut, dan Diseminasi
Saran Pemanfaatan
Perangkat pembelajaran Ekosistem dan Pence-
maran Lingkungan berbasis inkuiri yang dihasilkan
dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas dengan
memperhatikan beberapa hal-hal sebagai berikut.
Pertama, bagi guru yang ingin melaksanakan
pembelajaran dengan menerapkan perangkat pembel-
ajaran (Silabus, RPP, handout, LKS, dan instrumen
penilaian) hendaknya memperhatikan dengan cermat
komponen-komponennya, serta memahami materi
yang akan diajarkan serta kompetensi yang ingin dica-
pai.
Kedua, bagi guru yang menggunakan silabus  dan
RPP, hendaknya menyesuaikan dengan materi yang
dipelajari, kompetensi yang ingin dicapai, karakteristik
siswa serta ketersediaan sarana pendukung.
Ketiga, bagi guru yang ingin menggunakan hand-
out dan LKS, hendaknya memperhatikan dengan cer-
mat petunjuk penggunaannya dan pelaksanaan pem-
belajarannya sehingga dapat memfasilitasi siswa untuk
belajar dengan maksimal.
Keempat, bagi guru yang ingin menggunakan in-
strumen penilaian yang dikembangkan hendaknya
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memperhatikan dengan cermat deskripsi tugas, aspek-
aspek yang dinilai, tolok ukur penilaian serta skala peni-
laian pada rubrik sehingga proses penilaian lebih tepat,
objektif dan terbuka.
Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Pengembangan perangkat pembelajaran secara
lebih lanjut perlu memperhatikan beberapa saran seba-
gai berikut.
Pertama, penelitian pengembangan ini hanya di-
laksanakan sampai pada tahap penyebaran (dissemi-
nate) tepatnya yaitu tahap penilaian sumatif (summa-
tive evaluation) sehingga untuk penyebaran lebih lan-
jut dapat dilaksanakan sampai pada tahap pengemasan
akhir (final packaging), penyebaran dan pengadopsi-
an (diffusion and adoption) yang sesuai dengan pro-
sedur pengembangan model 4D dari Thiagarajan, et
al. (1976)
Kedua, pelaksanaan tahap pendefinisian (define)
penelitian dan pengumpulan informasi hendaknya di-
laksanakan dengan memperhatikan unsur guru, siswa
dan proses pembelajaran yang menyertainya secara
lebih mendalam. .
Ketiga, tahap uji perangkat pembelajaran ini telah
sampai pada tahap penilaian sumatif namun masih di-
laksanakan secara terbatas pada dua kompetensi da-
sar dari empat kompetensi dasar yang dikembangkan.
Oleh karena itu, pengembangan lebih lanjut perlu dila-
kukan secara keseluruhan dengan lebih memperhati-
kan waktu pelaksanaannya.
Kelima, pengembangan perangkat pembelajaran
ini hanya terdiri dari dua kajian materi, yaitu ekosistem
dan pencemaran lingkungan, untuk pengembangan le-
bih lanjut perlu dikaji dan dikembangkan untuk seluruh
materi pada kelas X atau untuk semua tingkat pada
jenjang SMA.
Keenam, perlunya dilakukan penelitian sejenis
dengan subjek penelitian yang lebih banyak dan rentang
waktu yang lebih lama, tentunya dengan karakteristik
siswa yang berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih
baik.
Saran Diseminasi
Saran disseminasi yang perlu dilakukan berkaitan
dengan hal tersebut sebagai berikut.
Pertama, perlu sosialisasi untuk mengenalkan pe-
rangkat pembelajaran yang telah dikembangkan, misal-
nya pada skala yang paling kecil seperti pada Musya-
warah Guru Mata Pelajaran (MGMP) di Kota Ma-
lang.
Kedua, perlu diadakan seminar untuk guru-guru
tentang pengembangan perangkat pembelajaran yang
sesuai.
Ketiga, perlunya produk hasil pengembangan di-
terbitkan secara lebih luas agar dapat dimanfaatkan
oleh masyarakat luas.
Keempat, produk hasil pengembangan perlu di-




Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disim-
pulkan bahwa perangkat pembelajaran ekosistem
dan pencemaran lingkungan berbasis inkuiri yang di-
kembangkan valid dan layak untuk siswa kelas X
SMA Negeri 3 Malang dan perangkat pembelajaran
ekosistem dan pencemaran lingkungan berbasis inkui-
ri berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpi-
kir kritis, pemahaman konsep, serta sikap siswa kelas
X SMA Negeri 3 Malang.
Saran
Berdasarkan simpulan di atas, maka saran yang
diajukan adalah sebagai berikut. (1) Bagi guru dapat
menerapkan perangkat pembelajaran ekosistem dan
pencemaran lingkungan berbasis inkuiri sebagai salah
satu alternatif perangkat pembelajaran di kelas kare-
na perangkat pembelajaran tersebut mampu untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pemaham-
an konsep, serta sikap siswa. (2) Bagi peneliti yang
lain dapat melaksanakan tahap penyebaran (dissemi-
nate) sampai pada tahap pengemasan akhir (final
packaging), penyebaran dan pengadopsian (diffu-
sion and adoption).
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